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ABSTRAK 

 

             Fungi merupakan kerajaan sebagian besar organisme mikroskopis yang terkait erat dengan 

hewan. Mereka termasuk organisme penghasil spora seperti jamur, ragi dan kapang. Jamur Lebih 

dari 100.000 spesies jamur telah diidentifikasi oleh ahli biologi. Diperkirakan lebih dari 1,5 juta 

spesies saat ini ada di Bumi. Dua kelompok jamur multiseluler mengandung lebih dari 95% dari 

semua spesies. Salah satu dari dua kelompok ini disebut 'basidiomycetes' yang termasuk jamur 

penghasil jamur. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis jamur (fungi) di kawasan 

Area Gerbang Utama dan Sepanjang Jalan UNAND Kecamatan Pauh Sumatera Barat. Observasi 

dilakukan selama 2 bulan, mulai dari bulan April sampai Mei 2023. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara empiris ditemukan 6 jenis jamur yang terdiri dari 2 ordo yaitu Agaricales, 

Polyporales, selanjutnya hasil penelitian menemukan 6 family: Mycenaceae, Meripilaceae, 

Polyporaceae, Sparassidaceae, Pluteaceae, Tricholomataceae.  

 

Kata kunci: Jamur, makroskopis, spesies 

 

PENDAHULUAN 

Jamur adalah jenis organisme sporadis yang mengandung bahan organik seperti 

jamur, ragi, jamur, dan jamur payung. Kingdom Fungi (juga dikenal sebagai Mycota) adalah 

kelompok organisme diet multiseluler, eukariotik, dan heterotrofik. Jamur mengidentifikasi 

keragaman utama di lingkungan dan morfologi. Jamur merupakan organisme tunggal yang 

penyebarannya paling luas di Sumatera dan sangat penting bagi lingkungan dan kesehatan 

manusia (Lili Aryani. 2013). Jamur berbeda dari semua makhluk lain yang hidup dalam 

keadaan serupa karena jenis sel makan yang mengelilingi setiap sel. Berbeda dengan 

tumbuhan, bakteri, dan beberapa protozoa yang memiliki dinding sel yang terbuat dari 

senyawa yang berbeda (seperti selulosa), dinding sel jamur dibuat dari senyawa yang disebut 

kitin (Hasanuddin, 2018). 

Basidiomycetes merupakan kelas paling besar kedua yang mempunyai 13.000 Jenis 

dan dapat dengan mudah ditemukan di lapangan atau pada kayu-kayu, seperti: jamur payung, 

brecketfungi, puff ball dan stinkhorn. Basidiomycetes biasanya saprofit, tetapi ada pula 

beberapa grup penting yang hidup simbiosis seperti membentuk ektomikoriza. Ciri-ciri dari 

kelas ini adalah terdapat miselium bercabang, adanya sekat pada hifa dengan lubang yang 

melintang seperti halnya pada Ascomycetes. Hifa anastome bebas, fusi vegetatif masuk 

miselium menjadi jaringan tiga dimensi. Ada kecenderungan sel berubah menjadi binukleat 

mailto:annisaazhra06@gmail.com


Prosiding SEMNAS BIO 2023 
UIN Raden Fatah Palembang 

ISSN : 2809-8447 

“Produktivitas dan Pelestarian Biodiversitas Lahan Basah dalam Perwujudan Ekonomi Rendah Karbon menuju SDGs 2045”   1181 

 

dan clamp connection terjadi pada dinding melintang pada beberapa Jenis. Bentuk tersebut 

merupakam ciri khas dari Basidiomycetes. Ciri dari Basidiomycetes yang merupakan 

keistimewaan adalah basidium. 

Jamur Lebih dari 100.000 spesies liar telah diidentifikasi secara biologis. Kabarnya 

ada lebih dari 1,5 juta spesies di bumi saat ini. Dua kelompok multiseluler mencakup lebih 

dari 95% dari semua spesies. Salah satu dari dua kelompok dalam kelompok ini disebut 

"basidiomycetes", yang mencakup jamur penghasil jamur. Jamur sangat penting untuk 

berbagai alasan di dunia. Sebagai bahan dalam pembuatan makanan dan minuman serta dalam 

proses fermentasi, jamur, truffle, dan ragi memiliki lokasi yang signifikan. Mereka juga 

digunakan dalam produksi antibiotik (Safrizal, 2014). Jamur adalah sumber terpenting bahan 

bangunan berbasis mati dan sumber nutrisi yang mengalir kembali ke ekosistem. Jika nutrisi 

tidak tersedia dalam jumlah yang cukup, habitat menjadi tidak memadai dan tidak layak untuk 

mendukung kehidupan sehari-hari. Jamur di seluruh dunia bisa menjadi masalah untuk petani 

karena merusak tanaman (Sulastri, 2015). 

Menurut perspektif ekologis, jamur memiliki fungsi penting untuk memelihara 

ekosistem hutan, antara lain. Jamur juga memiliki keterampilan untuk membantu dalam 

penyerbukan. Tanah melalui penyediaan nutrisi tumbuhan, menghasilkan hutan tumbuh 

dengan tanah. Kelangsungan hidup, anakan-anakan pohon perkecambahan, atau jaring-jaring 

makanan di hutan mempengaruhi kelompok jamur macroskopis secara nyata. Satu-satunya 

kelompok makroskopis yang relevan terdiri dari basidiomycetes (Sastrahidayat, 2011).  

Menurut Darwis (2011) mengemukakan bahwa jamur makroskopis yaitu jamur yang 

berukuran besar, sehingga dapat dilihat dengan kasat mata tanpa harus menggunakan alat 

bantu seperti mikroskop. Jamur makroskopis merupakan organisme eukaryotik, berspora, 

tidak berklorofil, bereproduksi secara seksual dan aseksual. Jamur makroskopis memiliki 

struktur umum yang terdiri atas bagian tubuh yaitu bilah, tudung, tangkai, cincin volva, 

namun ada juga jamur makroskopis yang tidak memiliki salah satu bagian seperti tidak 

bercincin. Selain itu, jamur memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda-beda serta beraneka 

ragam.  

Jamur yang terlihat dari dekat disebut macrofungi. Kategori Basidiomycota, 

Ascomycota, dan terkadang Zygomycota mengandung sebagian besar jamur makro yang 

ditemukan. Di semua tipe ekosistem hutan, termasuk ekosistem lahan gambut, jamur makro 

merupakan pemain yang sangat penting. Secara ekologis, jamur makro membantu siklus 

biogeokimia, berfungsi sebagai pengendali hama biologis, dan pengurai bahan organik 

(dekomposer) untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

banyaknya jamur makroskopis yaitu faktor lingkungan yang mendukung. Faktor lingkungan 

tersebut meliputi curah hujan dan kelembaban. Spesies biotik yang membentuk dasar dari 

hampir semua jenis ekosistem termasuk jamur makro. Makrofungi yang menyebarkannya 

mayoritas mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Macrofungi tersebar luas dan banyak 

karena ukuran spora yang mereka hasilkan sangat besar (Darnetty, 2006).  
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Menurut Rahmadani (2019) yang didukung Rahma dan Hasanuddin (2018) bahwa 

kebanyakan jamur tumbuh antara 0°C sampai 35°C. Adapun temperatur optimum untuk 

pertumbuhan jamur adalah 20-30°C, sehingga jamur sangat cocok hidup di daerah yang 

teduh, sejuk, dan lembab seperti yang terdapat pada hutan hujan tropis dengan temperatur 

kisaran 30°C. Beberapa faktor lainnya adalah kebutuhan sinar matahari tidak langsung, 

kelembaban udara, suhu dan sirkulasi udara. Oleh sebab itu, jamur akan tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada suhu 16°C, kelembapan 97% serta PH optimum antara 5-

7,5. Spesies biotik yang membentuk dasar dari hampir semua jenis ekosistem termasuk 

jamur makro. Makrofungi yang menyebarkannya mayoritas mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya. Macrofungi tersebar luas dan banyak karena ukuran spora yang mereka 

hasilkan sangat besar (Darnetty, 2006).  

Ukuran dan warna tubuh buah menjadi ciri utama jamur makro dalam menentukan 

jenis jamur. Namun, lingkungan dimana jamur makro berkembang dapat mempengaruhi 

warna tubuh buahnya. Karena tubuh buah jamur mudah teroksidasi oleh udara, warnanya 

berubah. Tubuh buah akan berubah warna jika pecah atau tergores (Khayati, 2018). 

Tubuh buah untuk basidiomycota adalah basidiocarps multiseluler dengan pori-pori 

melintang dan hifa terisolasi. Sebagai saprofit, hifa vegetatif bergabung dengan substrat yang 

berfungsi sebagai habitatnya. Selain itu, sejumlah spesies penting hidup berdampingan 

dengan substrat seperti makhluk hidup, batang pohon mati, serasah daun, kayu, dan tanah 

untuk membuat ektomikoriza. Sementara beberapa spesies tidak menghasilkan tubuh buah, 

hifa generatif akan menghasilkan basidiocarp, tubuh buah dengan miselium septal. (Harti, 

2015). 

Jamur makroskopis atau makrofungi atau dikenal juga dengan istilah cendawan 

merupakan jenis jamur yang memiliki tubuh buah yang ukurannya bervariasi mulai dari 0,5 

cm sehingga bisa dilihat tanpa menggunakan alat bantu seperti mikroskop (Christita, 2017). 

Tubuh buah dari jamur makroskopis memiliki bentuk yang bervariasi dan warna yang 

beragam dan mencolok seperti merah coklat, coklat cerah, orange, putih, kuning, krem bahkan 

berwarna hitam (Hibbet, 2007). Basidiomycetes merupakan organisme pendegradasi 

lignosuksinat primer karena dapat menghasilkan produk enzimatik sehingga prosesnya dapat 

berlanjut di udara (Tyaningsih, 2014; Tambaru, 2016).  

Selain peran penting tersebut, jamur juga memiliki nilai ekonomi sebagai agen dan 

penghasil biokontrol bagi sektor pertanian dan industri lainnya, seperti industri pangan dan 

fermentatif (Santosa, 2013). Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis-jenis jamur 

(fungi) makroskopis yang terdapat di Area Gerbang Utama dan Sepanjang Jalan UNAND 

Kecamatan Pauh. 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Dalam metode penelitian, kelompok 9 menggunakan teknik pengambilan sampel 

secara purposive sampling dengan metode keliling (exploratory survey). Metode ini 

digunakan karena kami menjelajahi area yang mewakili sampel fungi di sekitaran gerbang 

utama dan sepanjang jalur lintas Universitas Andalas. Observasi dilakukan selama 2 bulan, 

mulai dari bulan April sampai Mei 2023. Untuk pengumpulan data dengan melakukan 

observasi secara langsung, dimana kami menjelajahi area dengan jalan kaki agar lebih jelas 

dalam pencarian fungi dan selalu melakukan dokumentasi berupa foto terhadap fungi yang 

didapat. Hasil pengamatan lapangan berupa catatan lapangan tentang morfologi jamur 

makroskopik, meliputi nama, warna, bentuk, habitat, dan lain-lain.  

            Untuk membantu kami dalam mengidentifikasi fungi di lapangan, kami 

menggunakan aplikasi Google Lens. Selain itu data hasil lapangan dibuat dalam bentuk 

deskriptif seperti morfologi jamur yang diperoleh dari bentuk tudung, lamela, warna dan 

letak tumbuh. Selain itu, klasifikasi spesies jamur makroskopis dilakukan dengan mencari 

beberapa referensi yang valid. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di daerah bendungan atau waduk 

UNAND, kota Padang, ditemukan 6 jenis fungi yang diklasifikasikan kedalam 1 divisi yaitu 

Basidiomycota. Adapun 6 jenis fungi tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis Fungi yang Ditemukan di Kawasan UNAND 

Divisi Class  Ordo  Family  Genus  Spesies  

Basidiomycota Agaricomycetes Agaricales   Mycenaceae   Mycena Mycena 

inclinata 

 Agaricomycetes  

 

Polyporales Meripilaceae Grifola 

 

Grifola 

frondosa 

 Agaricomycetes  

 

Poliporal 

  

Sparassidaceae 

 

Sparasi 

 

Sparasi 

crisp 

 Agaricomycetes  

 

Agaricales Pluteaceae Pluteus Pluteus 

cervinus 

 Agaricomycetes Agaricales Tricholomataceae Collybia Collybia 

cirrhata 

 Agaricomycetes  Polyporales Polyporaceae Trametes Trametes 

elegans 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Jenis Fungi dan gambarnya 
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No Nama Spesies Gambar 

1. Mycena inclinata  

 

2. Grifola frondosa  

3. Sparasi crispa  

4. Pluteus cervinus  

5. Collybia cirrhata  
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No Nama Spesies Gambar 

6. Trametes elegans  

 

1. Mycena inclinata 

Mycena sp. Memiliki struktur yang lembut dan memilii pileus berbentuk 

parabola kecil, permukaan halus, tepi bergaris halus, lamella teratur, stipe 

berukutan sama dari pangkal sampai ujung dengan panjang 3,5 cm dan terletak 

berpusat ditengah. Jamur Mycena inclinata adalah sejenis jamur agarical dengan 

tubuh berbentuk lonceng yang menonjol. Baunya tidak sedap dan lamella 

berwarna putih atau abu-abu muda. Panjang batang hingga 4 inci, biasanya putih 

di atas dan cokelat di bawah, berongga dan rapuh.  

Jamur ini bersifat kayu mati dan saprofit. Distribusi jamur ini terutama di 

Afrika Utara, Asia, Amerika Utara, dan sebagian Australia, dengan penyebaran 

utara dan tengah. Mycena inclinata terdapat di daerah dengan air terjun yang 

dikelilingi oleh hutan sekunder pada kondisi lingkungan suhu 27,9°C, kelembaban 

85%, PH tanah 5,6 dan intensitas cahaya 320/200 (Fajarudin, 2014).  

2. Grifola frondose 

      Grifola frondosa pertama kali bernama Boletus frondosus oleh Dickson 

(1785) dan kemudian, Fries (1821) mengubah namanya menjadi Polyporus 

frondosus Bahkan saat ini, P. frondosus sinonim dari G. frondosa, digunakan 

secara luas. Bentuk jamur Grifola frondosa keriting dan berongga, semakin tua 

rongganya maka semakin besar jaringannya dan semakin keras tubuh buahnya. 

Jamur tumbuh subur di batang kayu tua yang lembap dan cenderung 

mempertahankan kelembapan. Warna sangat bervariasi dari putih, krem 

kecoklatan hingga coklat tua. Ukuran tubuhnya bisa mencapai 60 cm. Jamur ini 

berwarna abu-abu kecokelatan, permukaannya keriting dan lebar. Jaringan jamur 

ini berongga, dengan 1-3 rongga per milimeter. Struktur tubuh buahnya berongga. 

Struktur bercabang seperti jamur purba (Hasanuddin, 2014). 

G. frondosa adalah tanaman asli Jepang, dan jamur tersebut kini telah 

menyebar ke Asia, Amerika Utara, dan benua Eropa, termasuk Indonesia). G. 

frondosa banyak digunakan sebagai bahan makanan karena kandungan nutrisinya. 

Selain itu, dapat digunakan sebagai obat anti kanker, anti tumor, penurun 

kolesterol, diabetes, bahkan anti HIV. Agen antikanker yang disebut polisakarida 
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diproduksi baik di dinding sel dan tubuh buah miselium G. frondosa (Desmiwati, 

2019). 

Tubuh buah G. frondosa dan miselium jamur yang dimiliki menunjukkan 

aktivitas antitumor dan imunomodulator yang signifikan. Kelas lain dari molekul 

makro bioaktif di G. frondosa terdiri dari protein dan glikoprotein, yang telah 

menunjukkan antitumor, imunomodulasi, antioksidan dan aktivitas lainnya. 

Sejumlah molekul organik kecil seperti sterol dan senyawa fenolik juga telah 

diisolasi dari jamur dan telah menunjukkan berbagai bioaktivitas. Dapat 

disimpulkan bahwa jamur G. frondosa menyediakan beragam bioaktif molekul 

yang berpotensi berharga untuk aplikasi nutraceutical dan farmasi.  

3. Sparassis crispa 

Bentuk jamur yang biasa mirip dengan kepala besar kubis kembang kol. 

Oleh karena itu nama populer berasal dari "orpin". Dalam bahasa Latin disebut 

Sparassis crispa (sparassis crispa). Dalam bahasa Inggris bunyi namanya sebagai 

"jamur-otak", "jamur embel-embel", "jamur kembang kol." Di Rusia itu diterima 

untuk memanggil jamur atau kubis sumbing. Daerah distribusi jamur cukup luas. 

Dia jarang ditemukan di daerah yang membentang dari Eropa ke Sakhalin. Dia 

suka tanah, yang terletak di Kaukasus Utara dan Georgia. Selain itu, kubis jamur 

atau sparasis keriting, asli hutan Amerika Utara. Cocok untuk habitat dan kondisi 

hutan Rusia-nya. Namun, adalah mungkin untuk mendeteksi langka. Struktur 

tubuh buah cukup sederhana. Dengan gemuk percabangan sentral staghorn rami 

pisau terpasang. Kiat mereka berubah dalam-mahkota samar topi berbentuk 

corong. Ukuran topi kecil, hanya 1-3 sentimeter. Tepi bergelombang mereka, 

dibungkus, sering dibedah. topi Pusat, awalnya putih susu, dari waktu ke waktu, 

gelap ke warna cokelat, dengan telanjang halus atau permukaan kasar bervariasi 

dari berwarna krem pucat coklat, dan bahkan sebelum nada oker intens gelap. 

Warna kain putih berdaging-kasar. Mengering, itu masuk ke ceraceous 

konsistensi seperti tanduk. Langka jamur orpin memancarkan bau yang 

menyenangkan dan memiliki rasa yang sangat baik. Kami keputihan krim atau 

keabu-abuan lilin konsistensi HymenoPHore. Cystidium absen. Dalam 

neamiloidnyh, hialin, sengketa shirokoellipsoidalnyh, di dasar pendek dan 

kosoottyanutyh dinding agak mengental. Sparassis crispa memiliki senyawa 

antifungal dan antibakterial yang diisolasi sparassol pada jamur Basidiomiset. 

4. Pluteus cervinus 

Pluteus cervinus, jamur lain yang dapat dimakan, biasanya 

ditemukan tumbuh di serasah. Menurut penduduk setempat, 

jamur ini memiliki rasa yang enak dan sering disajikan 

sebagai lauk saat makan. Namun jamur ini sangat langka 
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karena hanya menghasilkan 1 atau 2 jamur pada setiap 

batang pisang atau serasah. Pluteus cervinus merupakan 

salah satu varietas jamur makro yang dapat dimakan dan 

berpotensi untuk dikembangkan melalui budidaya 

(Noverita, 2017). Karena kehangatan dan kelembapan pagi 

hari ideal untuk menumbuhkan jamur liar, seperti Pluteus 

cervinus, serta jamur tertentu yang berbahaya atau tidak 

diinginkan, liar dapat tumbuh pada suhu dan kelembaban 

pada kisaran kelembaban 70- 90% sedangkan suhu berkisar 

22−27 ºC. 

Morfologi dari pluteus cervinus tubuh buah berwarna cream kecoklatan 

dan pada tudung bagian tengah warna terlihat lebih gelap, tudungnya berbentuk 

kerucut dengan tangkai yang pendek. Menurut Polese (2005), tudung jamur ini 

berbentuk kerucut dan kadang gepeng, tubuh buah sangat halus dengan tangkai 

yang padat serta habitatnya pada kayu-kayu lapuk atau akar pohon yang besar. 

5. Collybia cirrhata 

Jamur ini ditemukan hidup menempel pada kayu mati, ia memiliki bentuk 

tubuh buah seperti payung putih dan lamellae tanpa cangkir atau insang. Berakar 

semu dengan tangkai yang menempel di tengah tubuh buah dan berukuran sekitar 

4 cm, berwarna putih kecoklatan, permukaan tudung sangat halus, bagian tepi 

tudung bergaris melengkung, tangkai terletak di tengah tudung, panjang tangkai 

2,5 cm, permukaannya bergaris halus, bentuk bilah bercabang ke tepi. Collybia 

cirrhata termasuk dalam kelompok spesies Collybia tuberosa, yang mencakup 

kedua spesies tersebut dan Collybia cookei. Periksa pangkal jamur Anda dengan 

hati-hati, gali dengan jari-jari anda atau ujung pisau. Anda mencari "sclerotia"--

simpul kecil jaringan tempat jamur muncul. Jika Anda tidak menemukan 

sclerotia, tetapi hanya benang putih yang berlebihan, Anda memiliki Collybia 

cirrhata Jamur ini ditemukan melekat hidup pada kayu mati, bentuk tubuh buah 

seperti payung berwarna putih, dengan lamaela berbentuk insang serta tidak 

memiliki cawan. Perkara semu dengan tangkai sekitar 4 cm dengan pelekatan  

tangkai berada pada tengah tubuh buah. 

6. Trametes elegans 

Trametes elegans bentuk umum tubuh buah setengah lingkaran, dua 

warna, bentuk tepi tubuh buah melengkung ke dalam, tudung bundar terlihat pada 

permukaan bergelombang, dan permukaan bagian dalam bagian atas adalah alas 

tudung, bagian bawah tudung terdapat pori-pori. Diameter tudung adalah 3-6 cm. 

Tekstur basidiocarp keras seperti kayu. Cetakan trametes yang elegan bebas dari 
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cincin dan batang dan tumbuh subur dalam kayu mati yang dikelompokkan atau 

tumpang tindih. Habitat jamur adalah kayu yang lapuk dan daun-daun palem 

yang mati. Trametes elegans adalah spesies jamur dari famili Polyporales, dengan 

tutup setengah lingkaran selebar 35 cm dan tebal 3 cm. Ujungnya tipis dan tipis, 

dan warnanya keputihan, yang bisa menjadi gelap seiring bertambahnya usia. 

Tidak Memiliki Suku (Harahap, 2017) 

Jamur Trametes elegans bersifat saprofit pada kayu mati, hidup sendiri-

sendiri atau berkelompok terutama pada batang dan tunggul. Sebaran jamur 

Trametes elegans ditemukan pada daerah dengan kondisi lingkungan suhu 

28,9 °C, kelembaban 61%, PH tanah 5,8 dan intensitas cahaya 211/200 (Christita, 

2019). Famili Polyporaceae memiliki ciri umum berbentuk braket atau kipas 

dengan permukaan himenium berupa lubang-lubang kecil yang disebut pores 

atau modifikasinya. Tubuh buahnya berkayu, tebal dan kasar. 

Jamur Trametes elegans bentuk umum tubuh buah setengah lingkaran, 

berwarna putih kecoklatan (bicolours), bentuk tepi tubuh buah melengkung 

kedalam, lingkaran tudung dilihat dari permukaan berombak, permukaan bagian 

atas tudung kusam, permukaan bagian bawah tudung berupa pori-pori yang halus. 

Diameter tudung 3-6 cm. Tekstur basidiokarp nya keras seperti kayu. Jamur 

Trametes elegan tidak memiliki annulus dan stipe, hidup dikayu mati secara 

berkelompok atau tumpang tindih. Habitat jamur ini pada kayu yang lapuk dan 

tumbuh di pelepah sawit yang telah mati. 

 

Makrofungi merupakan fungi yang dapat dilihat secara langsung, sedangkan 

mikrofungi merupakan fungi yang hanya dapat diamati dengan bantuan mikroskop. 

Makrofungi yang ditemukan sebagian besar berasal dari kelompok Basidiomycota, 

Ascomycota, dan beberapa diantaranya adalah Zygomycota. Keanekaragaman jenis yang 

tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas yang tinggi yang 

dipengaruhi oleh jumlah jenis dan kelimpahan relatif setiap jenis (Srisusila dan Sutedjo, 

2009). Filum Basidiomycota memiliki tubuh buah (basidiokarp) yang sebagian besar 

berukuran makroskopik sehingga dapat dilihat dengan mata telanjang (Ganjar et al. 2006). 

Basidiokarp terdiri, atas tudung (Cap), bilah (gill) atau pori, tangkai (stipe), kadang-

kadang terdapat cincin (annulus), sisik dan volva (scale) (Mureli et al., 2012). Pada lamela 

atau pori ini, terbentuk banyak basidium yang akan menghasilkan spora (basidiospora), 

berjumlah empat berada di luar basidium.  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di daerah bendungan atau waduk 

UNAND, kota Padang, ditemukan 6 jenis fungi yang diklasifikasikan kedalam 1 divisi 

yaitu Basidiomycota. Basidiomycetes dicirikan oleh bentuk makroskopik dengan sifat-

sifat jamur multiseluler yang memisahkan hifa. Hifa vegetatif Basidiomycete ditemukan 

pada substrat seperti kulit kayu, tanah dan tempat tidur.  
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Hifa reproduksi basidiomycetes membentuk tubuh buah yang disebut basidiocarps, 

tetapi beberapa tidak membentuk tubuh buah. Basidiomycetes secara alami tumbuh pada 

sisa-sisa organisme seperti daun-daun yang gugur, jerami padi, dan batang pohon mati di 

tanah, serta hidup sebagai saprofit. Salah satu habitat yang dapat ditempati oleh 

basidiomycetes adalah di daerah dengan kelembaban tinggi. 

PENUTUP 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, kesimpulan yang didapatkan yaitu 

terdapat persebaran jenis makrofungi pada kawasan yang dijadikan sebagai area penelitian 

yakni bertepatan di daerah bendungan atau waduk UNAND, Kota Padang, Provinsi 

Sumatera Barat. Dimana didapati 6 spesies fungi yang digolongkan kedalam 1 divisi yaitu 

divisi Basidiomycota. 
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